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RINGXASAYN PENELITIAN

POLA TUMBUHE KEJAR ("CATCH UP GROWTH") PADA ANAK BALITA BERGIZI
KURANG ( Moersintowarti B.Narendra,Hardjono Soeparto,Agus Hari

vanto, dan Paulina Lumintang, 1990)

Penelitian dilakukan pada anak-anak Balita Kekurangan Kalori
Protein (XxP) di R.W.II, R.T.0T Kedungsroko, Kelurahan Pacar-
kembang,Surabaya.

Masalah gizi kurang di Jawa Tinur masih menunjukkan angka ke-
Jadian yang relatip tinggi pada anak usia Balita,

Gizi kurang merupakan salah satu faktor lingkungan penting
vyang akan rmenghambat pertumbuhan anak, apalagi bila ¥ekuransg-
an Kazlori Protein berlangsung khronis.

Perbaikan gizi dehgan pemberian makanan tambahan yang memadai
akan meﬁungkinkan pertumbuhan cepzt untuk mengejar pertumbuhan
nya kembali ("catch up growth"), hal ini belum pernah dilapor-

kan datanya secara Nasional.

Tujuan penelitian adalah mempelajari polz tumbuh-kejar pada a-
nak Balita X{P yang mendapatkan makanan tambahan disuatu kegiat
an Kelompok Timbang perkotaan tertentu, dan faktor-faktor yang

mempengaruhi pola tunmbuh-kejar tersebut.

Penelitian menggunakan metoda eksperimental dengan pemberian nme
kanan tambahan(P¥T) campuran setiap hari * 400 kalori selama 6-

bulan tanpa menggunakan kelompok kontrol.

Pengukuran antropometri, wawancara dengan kuesioner dan obser-

vasi kesehatan dilakXukan periodik selama penelitian berlangsung

sesuai dengan sistem yang herlaku setempat.
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Sanmpel diambil dari peserta POXBANG yang ditetapkan status nizi
nya dengan hiriteria KXP penelitian, didapa£kan 22,7% dari popu-
lasi Balita di R.W.II Kedungsroko.

Analisa data dengan nmetoda diskriptif persentasi dan paired stu

dent-t test pada beberapa perbedaan mean.

Dapat disimpulkan adanya perobahan status gizi pada 13(33%) dari
L2 Balita dengan xxp setelah pemberian makanan + € bulan,
Didapatkan suatu pola tumbuh-kXejar vang tidak lengkap pada ting-
g1 badan dan berat dadan,

Perobahan/ kenaikan 3erat Badan, Tinggi Badan dan lingkaran le-
ngan(mean difference) ternvata bermakna pada p kurang dari 0,05
paired samples t-test konputer.

Faktor pendidikan, sosial ekonomi,motivasi terhadap kepmiatan PMT
kemungkinan merupakan faktor yang nenonjol dalanm vpenelitian awal
ini.

Untuk mempelajari tumduh-kejar diperlukan penelitian lanjutan -
yang lebih cermat dengan menggunakan metodologi yang lebih baik
misalnya: penmeriksazan umur tulang, pengukuran antronometri denfan
alat yang sesuai standard Internasional. Dibutuhkan walktu peneli-
tian yang cukup panjang untuk suatu penelitian longitudinal, ser

ta penggunaan kelonmpol kontrol.

(L.P. Fakultas Kedokteran, Unair: 287/PiM/DPPM/BD XXI/1989 -
26 Agustus 1989)
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SUMMARY
PATTERN O CATCH UP GR20OVWTH IN MALROURISHED UNDERFIVES
(Moersintowarti B.Narendra, Hardjono Soeparto, Agus Nariyanto, |

Paulina Lumintang, 1990).

Nutrition problem in East Java is still high in incidence of-
the uaderfives group.

Malnutrition is the most important environmental factor that
could delay the growth velocity of children.

Adequate intervention by food supplementation will enhance rapid
growth velocity to catch up. Such dzta had not bheen reported in

Indonesia, except in International textbooks,

This prelininary study was intended to find out the pattern of-
catch up growth in malnourished underfives who have been attend-
ing a routine weighing programme in z2a urban community.

The observation using food supplementation compliance of + 400 Cal,
Colly in 6 months period.study witz an"experimental non control
-group design".

Factors related to the possible causes of the catch up pattern will

be studied.

Using the available methods in the conmunity, anthropometric assess-
ment, periodic health examinations, juestionaire recording was car-
ried out at Xedungsroko neighbourheocd of Pacarkembang in Surazdaya,
Sample of malnourished Underfive children was taken from a well es-
tablished weighing program consisted of 22.7% of total underfives at
the area,

Data analysis using discriptive persentages and student-t test for

certain mean differences.

; T
The result of study showed that impreoverent of nutrional status -

was seen in 13(33%) of L2 underfive children with malnutritioh.
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Incomplete pattern of catch-up was seen at the height and weight.
The possible factors related to the pattern of catch up growth were
education level of parents, social economy and motivation of parents
to food supplementation activity.

{ean differences of change in bodyweipght, height and arm circumfe =
rence were significant at p level less than 0.05.of paired samples

t-test computing.

To study the pattern of catch up growth thoroughly an adequate period
of longitudinal study by using a more stadardized methodology such-
as bone age, International anthropometric measurements,is really need-

ed. A control group might be invaluable to the study.

(Res, Inst. Faculty of Medicine, Unair: 287/P.4M/DPPM/BD XXI/1989 -
26 Agustus 1989)
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KATA PENGANTAR

Dalam rangka Progranm Dasawarsa Anak Indonesia tahun 1986-1996,
peningkatan kualitas anak diupayakan untuk menekan angka kesakitan
dan Xematian pada usia Balita sebagai salah satu prioritas.

Masalah gizi Balita masinh merupakan masalah utama yang belum tuntas

ditangani walaupun perbaiXan-perbaikan telah dilaporkan pada peneli

tian diberbagai propinsi di Indonesia ini.

Permasalahan yang timbul sangat erat hubungannya dengan vpola pertum-
buhan anak Balita dan faktor-faltor lingkungan sosio budaya masyara-
kat yang nempengaruhinya.

Penelitian ini merupakan penelitian tahap awal untuk mendapatkan

asupan informasi tentang pola gumbuh—kejar ("catch up growth") dan-
faktor-faktor yang nungkin bervengaruh pada kenaikan /perobahan gizi
anak Balita yang mengikuti Program Perbaikan Gizi.
Selanjutnya dengan informasi yang didapat Peneliti ingin menyumbang-
kan pemikiran sebagai usahs pemecahan nasalah, sehingga upaya perba-
ikan gizi anak Palita dapat lebih cepat dan tepat guna dalam penca-
paian targetnya.

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan disuatu daerah perkotaan
¥Yang dengan sengaja dipilih lokasinya dekat dengan tempat peneliti be
kerja dan telak cukup lama mengadakan kerja sama dalam upaya perbaik-
- an gizi Balita.

Kepada Kepala Dinas XKesehatan Kotamadya Surabaya, Camat Pacarkembang,
Kepala Puskesgpas Pacarkembang,seluruh perangkat R.W.II Kedungsrogo,

kami sampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya atas kerjJa sama

selama penelitian ini.

Kepada ibu-ibu PXX yang telah bekerja keras selama 6 bulan,masyarakat
dengan partisipasinya sehingga penelitian ini dapat dilaksanakan,kami
sampaikan vpenghargaan yang tak terhingga. Tanpa kerja sama serta moti-

vasi yang tingegi penelitian ini tak akan nungkin dapat dilaksanakan.

Diharapkan adanya peielitian lanjutan yang lebih sempurna.

Peneliti.-
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I. PENDAHULUAN SURABAYA

LATAR BELAKANG :

Masalah XKurang gizi pada Balita dinegara-negara berkembang masih
merupakan masalah utama, di Indonesia tercatat 27% bergizi kurang-
sedang dan ringan sedangkan 3% tingkat berat.

Kartu Menuju Sehat (KMS) sebagai instrumen pemantau pertumbuhan de=-
ngan indikator berat badan terhadap umur (BB/U) telah lama dipakai
dalam usaha perbaikan gizi keluarga (UPGX).

Dari data-data survai KMS di Jawa Timur tahun 1985/1986 didapatkan
status gizi Balita "sebagai berikut : gizi buruk,dibawah garis me-"
“rah (BGM), gizi kurang hﬁ.?%, gizi baik 40.5% dan 1L4.0% vergizi le-
bih,

Infeksi berulang yang terjadi pada anak-anak dengan kekuraﬁgan gizi
akan menghambat kecepatan tumbuh-kembangnya.

Konsep tumbuh-kejar ("catch up growth") pada anak dengan gangguan gi-
zi vang temporer telah banyak ditulis dalanm kepustakﬁan barat,
Dikatakan bahwa intervensi yang adekuat dalam arti pemulihan gizi de-
ngan c?rmat dan tepat sesuai dengan kebutuhan energi dan protein Yang
dibutuhkan akan memberikan peluang anak dengan kekurangan gizi untuk
mengejar kembali jalur pertﬁmbuhan sesuai potensinya dengan kecepatan
vang lebih tinggi dari kXecepatan tumbuhnya.

Dalam mencapai kemampuan tumbuh-kejar yang memadai ini terdapat faktor
faktor penghambat yang mungkin ditemukan dimasyarakat yanpg kompleks se
hingga proses malnutrisi akan berlangsung khronis, -

Program penimbangan anak-anak Balita dzlam bentuk kelompok timbang(Pok
bang) untuk penyluhan gizi dengan memberikan makanan bergizi sebulan -
sekali telah meluas hampir disetiap rukun tetangga (RT) perkotaan yang
dilaksanakan oleh ibu-ibu PKK. Bahkan deteksi anak dengan kekurangan

xalori protein (KKP) juga telah dilakuXan pada Pos Pelayanan Terpadu

PENELITIAN POLA TUMBUH KEJAR ... Moersintowarti
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(POSYANDU) dimana kegiatan penimbangan Balita dan penyuluhan gizi
dilakukan dimasyarakat oleh para kader PKK.

Tampaknya dalam program UPGK penulihan gizi masih belum merupakan
program yang ditangani oleh kegiatan Posyandu ,masih ditangani Puskegmag
Dalam pemulihan gizi Bzlita kZonsep tumbuh kejar perlu diperhatikan
bagaimana polanya, sehingga pelaksanaannya akan lebih efektif dan
efisien.

Sampai saat ini belum ada informasi tentang pola tumbuh-kejar pada
anak Balita bergizi kurang yang dilaporkan di Indonesia secara eks
plisit. Faktor-faktor penghambat apa saja yang mungkin ditemukan
dimasyarakat yang kompleks ini terhadap pencapaian tumbuh-kejar pa
da anak bergizi kurang / buruk sehingga berlangsung khronis ?
Perlu adanya data-data konkrit tentang pola tumbuh-kejar yang akan
dapat menentukan efektifitas upayva pemulihan gizi dimasyarakat da-
lam kegiatan Posyandu yang telzah mulail membudaya ini.

Hal tersebut diatas yang telah mendorong peneiiti untuk mengadakan
suatu penelitian awal tentang pola tumbuh-kejar pada anak Balita
yang bergizi kurang, dan faktor-faktor apa yang mungkin ada kaitan

nya dengan masalah tumbuh-kejar tersebut.
IT. TINJAUAN PUSTAKA.

Telah dikemukakan dalam beberapa tulisan tentang peran serta masya
rakat dalam upaya perbaikan gizi dengan pemberian makanan tambahan
secara massal ﬁang tampaknya masih sedikit yang berhasil, mengingat
sangat terbatasnya sarana yang dipunyai oleh masyarakat negara yang
bersangkutan., Hal ini sangat erat dengan kesukaran menentukan bila-
mana harus dimulai penanganan gizi yang tepat dengan adanya varia-
bel waktu yvang sangat menentukan keberhasilannya dikaitkan dengan -

biaya yang tersedia.
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Usaha pemantauan pertumbuhan anak Balita deagan penimbangan ber-

kala dan penggunaan Xartu Menuju Sehat (K¥s) telah lebih dari 190

- tahun dilaksanakan dimasyarakat luas yang saat ini lebih meluas -
lagi dengan adanya Posyandu yang sedang digalakkan di Indonesia,
dengan prinsip bahwa Aeteksi dini resiko terjadinya gizi kurang

atau malnutrisi akan dapat dilaxukan.

Akan tetapi kelanjutan dari deteksi keadaan malnutrisi adalah pe-
nanganan kasus-kasus gizi kurang/buruk merupakan masalah yang ma-
sih sulit dan mahal dirasakan oleh masyarakat () §) .
Pemikiran tentang gizi kurang sedini mungkin kiranya merupaXan sa-
1ah satu pemecahan masalah yang lebih bermanfaat bila benar-benar
difahami oleh masyarakat sendiri (5’9’19).
Untuk itu diperlukan informasi yang berdasarkan fakta atau xeadaan
sesungguhnya dimasyaraxat untuk menunjang penyuluhan dan penanganan
selanjutnya ( 1,2).
Pada penelitian di Madura dengan pemberian makanan bergizi tinggi pa
da ibu hamil dan kemudian diikuti pertumbuhan bayinya, ternyata di-
dapathgn pen&impangan pada kurva pertunbuhan bayi sehubungan deng-
an makanan sapihan yang kurang dan terjadinya infeksi (7).
Penelitian tersebut diatas menunjukkan efek penberian kalori tinggi

pada ibu hamil merupakan pendekatan intervensi gizi pada stadium di

ni tumbuh-kembang Janin pada ibu-ibu yang berpartisipasi dalam su-
plementasi energi tingzi setiap hari £3.T)

Penelitian lain di Uganda pada tahun 1972 menunjukkan pengaruh per-
baikan gizi yang adekuat dengan penggunaan Dried Skimmed milk dan - }
Cotton seed oil disebut sebagal DISCo0-150, disusul dengan peneli-

tian di RSUD Dr.Seetonc dan dipedes=zzan Y¥ediri dengan menggunakan

modifikasi DISCO0-150 raitu ¥0DISCO memberikan peluang untuk pro -

gram pemulihan gizi sebagail peningkatan kualitas UPGK dimasa men-

datang(i,2,4,6).
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Pengertian atau definisi Tumbuh-Kejar ("CATCH UP GROWTH") adalah -
suatu fase penyembuhan pada pertumbuhan yang terhambat oleh berba-
gal sebab antara lain malnutrisi, kekurangan hormon Thyroid, keku-
rangan hormon pertumbuhan (GROWTH HORMONE) dll.,setelah keadaan di-
perbaiki maka pertumbuhan akan.berlangsung kembali dengan kecepat-
an yang lebih tinggi dari kecepatan tumbuh vang biasa pada keadaan
normal (9)

Tinggi badan dan maturasi umur tulang sama-sama dipengaruhi pada-
fase tumbuh-kejar ini, vang menmungkinkan tumbuh-%ejar akan berlangs
sung lengkap ("complete catch-up") ataupun tak lengkap ("incomplete

catch up") tergantung pada kondisi klinis dan cepat atau lambatnya-

intervensi yang dilakukan ( 1,9),
Pada penelitian terdahulu didapatkan bahwa nada k%asus defisiensi -

hormon pertumbukan (Growth Hormone Deficiency =5HD) tumbuk-kejar -

Yang lengkap tampaknya tergantung pada tinggi badantidak kurang da-

ri 2 standard deviasi (SD) atau 2.5 SD dibawah tinggi orang tuanya

(9).

Pengaruh malnutrisi pada pertumbuhan adalah turunnya berat badan

prada fase dini karena herkurangnyé Jaringan otot dan jaringan sub-

kutan. Kemudian kecepatan tumbuh menurun bahkan dapat berhenti sama

sekali. Akhirnya disusul dengan berkurangnya netabolisme dan aktivi

tas fisik yang disertai dengan hipothermi.
Pada proses rehabilitasi, tumbuh-kejar dapat terjadi secara tidak-
lengkap pada tinggi badan dan pada tumbuh kejar berat badan berlang-

sung baik. Tumbuh kejar tergantung pada dini atau lama' dan beratnya

malnutrisi yang terjadi. Hasil penyembuhannya dapat menjadi pendek,

normal ataupun obesitas (13).
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III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN,
n Penelitian :
Mempelajari pola tumbuh-kejar ("catch up growth") pada kelom-

pok anak Balita bergizi kurang.

Mengidentifikasi faktor-faktor yang berkaitan dengan pola tum-

buh kejar tersebut.

Manfaat Penelitian :

ll

PENELITIAN

Dengan mengetahui pola tumbuh-kejar anak Balita bergizi kurang
dan faktor-faktor yang berkaitan yang mungkin mempengaruhinya
dimasyarakat, maka diharapkan akan dapat membantu memecahkan
masalah gizi anak dalam perencanaan pemuiihan vang lebih tepat
guna dengan keadaan lapangan sehingga dapat mencapai sasaran-
secara efektif dan efisien.

Sebagai asupan data awal untuk merunuskan nasalah penelitian

lebih lanjut yang menyangkut pola pertumbuhan analk Balita,.

3 IV. METODE PEYELITIAN.

Jenis penelitian (rancang bangun penelitian)

Penelitian ini bila ditinjau dari segi waktu termasuk peneliti-
an longitudinal yaitu penelitian yang dilakukan beberapa kalil
pengamatan dalam jangka waktu 6 bulan.

Dilakukan observasi secara periodik setiap bulan pada kelompokx

studi dengan perlakuan tanpa kelompok kontrol (Obsefvation’expe—

rimental non control design).

Lokasi penelitian

Dipilih lokasi secara "purposive" R.W. II Xedungsroko,Kelurah-
an Pacarkembang dikota Surabaya, dengan kegiatan Pokbang yang

teratur, dan tidak terlalu jauh dari Fakultas ¥Xedokteran Unair.
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‘

Waktu penelitian : Oktober 1989 sampai dengan April 1990,

2.Populasi dan Sanmpel

Populasi penelitian ini adalah anak-anak umur dibawah 5 tahun pa-

ada awal penelitian yang terdaftar pada L Pokbang di R.W.II Kedung-

sroko, Kelurahan Pacarkembang,Xecamatan Pacarkeling,di Kotamadya-

Surabaya pada bulan September 1989, dan tercatat sebagai kelompok

Kekurangan Xalori Protein (KXP) pada Puskesnas.,

Sampel yang dipilih adalah seluruh anak Balita KKP yang mengikuti

kegiatan Pokbang pada Posyandu setempat selama masa waktu peneliti

an.

3.Macam dan Cara Pengumpulan Data

a. Pengukuran Antropometri :

-

PENELITIAN

Berat Badan

Anak ditimbang dengan mengenakan pakaian minim, digunakan -

timbangan dacin dan pengukuran ditetapkan sampai ketelitian

100 gran.

Untuk menjaga ketepatan dacin selalu dikontrol keseimbangan

nya pada titik O tiap kali akan menimbang anak Balita,

Tinegi Badan

Pengukuran dengan menggunakan ukuran tinggi "microtoise” de-

ngan ketelitian 0,1 Cm untuk anak diatas usia 2 tahun,

. Sedangkan anak yvang berusia dibawah 2 tahun diukut dengan po-

sisi berbaring pada kotak pengukur tinggi/panjang bayvi(produk

si UNDIP, model Unicef) dengan ketepatan 0.1 Cm.
Pengukuran Lingkaran Lengan Atas, Lingkaran Kepala dan Ling-
kXaran Dada.

Alat yang digunakan pita pengukur dari plastik yang tidak e-

lastis dengan ketepatan 0.1 Cnm.

Lingkaran Lengan Atas diukur pada pertengahan lengan atas

POLA TUMBUH KEJAR ... Moersintowarti
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sebelah kiri menurut nmetode Yang-dianjurkan Puslitbang Gizi %3

hun 1980,

Lingkaran Kepala diukur untuxk kelengkapan data antroponetri saja
dan dipunakan dalam penyvuluhan kepada ibu-iby PK¥,

etode yang dipakai nmenurut Pedoman Deteksi Dini Xelainan Tumbuh
Kembang Balita Yang dikeluarkan oleh Direktorat Bina Kesehatan Xe-
luarga 1988, vajity denfan melinskarkan pita vengukur pada kevala
anak nmelewati dahi, menutupi alis mata dan bagian belakang kepa-
la yang nenonjol, dicari ukuran Yang terbesar,

Begitu pula Lingkaran Dada diukur untuk kelengkapan data antropo-
metri dan digunakan dalam penyuluhan kepada ibu-ibu PXK,

Metode yang dipakai menurut sistem Internasional (Tanner,London)

Cara pembakuan pensukuran dan pengukuran xesahihan data.

- Sebagai baku pengukuran adalah peneliti sendiri, petugas lapang-
ngan denga; dilatih terlebih dahulu kemudian dilakukan test peng
ukuran beberapa kali, minimal 3-5 kali dengan hasil pPenzukuran-

Y2ng berbeda tidak lebih dari : + 1.96(SD), untux pengukuran

Berat Badan dan Tingei Badan,

Perlakuan

Memberikan PUT sebanyak + 400 xalori setiap Lari dalam bentuk :
Modisco dan Bahan Makanan Campuran (BrC) kerada semua anax Balita
yang tercatat sebagai KKP pada Posyandu setemnpat dan hadir pada
Pokbang. Untuk PMT khusus diberikan pada acara Posyandu khusus se-
tiap hari.

Modisco terdiri atas :Susu Skim,Gula dan "entega atau Susu kaleng
sebagal ganti susu skim dengan perhitungan sesuai tata cara yang-
dikemukakan dalan Simposium Modisco,1987(1inat lampiran). Susuy -

diberikan 2 kali sehari sebanyak 200 cec tiap kali, Pahan Makanan

Campuran dalanm bentuk snack dan makanan lengkan 1 kali sehari,

3=

c. Yenpgadakan Denanpanan kesehatan dan nencatatan sesuai denran sis-

intowarti
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tem yang berlakXu setempat dan heberapa tambahan obat-obatan -
yang tidaX dapat-disediakan oleh Puskesmas setempat disediakan

oleh tim peneliti.

d.Pendataan dengan kuesioner untuk mendavatkan data-data urun ke-

L,

luarga anak Balita sampel penelitian yang meliputi pekerjaan,

pendidikan, dan lingkungannrya dengan melakuxan kunjungan rumah,

Pengolahan dan Analisa Data
Pengolahan data dilakukan secara "manual" dan analisa data se-
cara diskriptif persentasi,dan"paired samples student t-test"
pada perbedaan mean data-data antropometri dengan kompruter.
Penilaian status gizi berdasarkan atas BDerat Badan terhadap u-
mur (BB/U), Tinggi Badan terhkadapv unur (TE/U) dan Berat Badan
terhadap Tinggl Badan untux kelompok vang tidak diketahui unmur-
nya. Cara yang dipakai adalah cara Imdonesia dan cara Watérlow .
dengan titik acuannva 50 centile baku Harvard.
Klasifikasinya sebagai berikut :. :
- Cara Indonesia
éerat menurut Umur : Garis batas bawah gizi baik = 80%
Garis batas bawah gizi kurang = 609
Dibawah garis 60% = gizi buruk.
Tinggi menurut Umur: Garis batas bawah gizi baik = Eﬁﬁ
Garis batas bawah gizi kuraag = 709
Dibawah T0% = gizi buruk
Berat menurut Tinggi:Garis batas bawah gizi baik = 90%
Garis batas bawah gizi kurang = 80%
Dibawah 80% = gizi buruk
— Cara Waterlow
Klasifikasinya sebagai berilkut :
PENELITIAN POLA TUMBUH KEJAR ... Moersintowarti
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Waterlow : Y - 70 -
en% 80-90% T0-809 704
Q0 958 Nornal malnutrisi akut
[85-~ 90%
"Stunting" "Stunting wasting"
85%

Ll

Penilaian "catch up" dipakai baku Harvard,1959,Persentil-50 =

100% Berat badan baku, Dipakai tabel BB/TB dan BB/U anak 0-5

tahun,

Prosedur Pelaksan=an

i

Data-data sekunder diperoleh dari Puskesmas, R.W.,R.T. dan Pok-
bang berupa data penduduk, data anak Balita, data kesehatan.
Persiapan-persiapan_konunikasi, fornmulir xuesioner,KMS,status
kesehatan anak.
Pengukuran antropometri
- Uji coba selama 1 bulan pada 4 Pokbang.
-- Latihan menimbang dan mengukur pada petugas lapangan (ibu-ibu
PXK dan Mahasiswa).
- Cara penggunaan fornmulir pengunpul data.
Pembuatan .ma%Xanan tambahan Modisco, snack, makanan campuran
dengan pengujian kadar gizi di Instalasi Gizi RSUD Dr.Socetomo.
Pelaksanaan pendataan antropometri awal dan akhir perlakuan, PMT
diberikan setiap hari.
Pendataan periodik setiap bulan pada Posyandu rutin, sedangkan un-
tuk anak Balita sampel pada Posyandu khusus setiap hari sehudbung-
an dengan PMTnya : - kehadirannya mengambil PMT
- tidak hadir PMT diantar kerumah
- tidak hadir dan tidak nendapat PMT

Pertenuan-pertenuan dengan petugas lapangan secara periodik untuk

PENEJWAN uasi dan perbailkaROLAdUMBUHKEIAR..pDenelitian, Mograiligwati
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V. HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Daerah Penelitian

Lokasi dan populasi

R.¥W. II Kedungsroko adalah salah satu dari 8 R.V. Yang ter
dapat di Xelurahan Pacarkembanpg vans terletak ditenrah %ota
Surabaya , + L00 m. dari RSUD Dr.Soetomo dan tepat dibela-
kang pagar Fakultas Kedokteran UNAIR(lihat Peta terlampir)
Populasi seluruh Xelurahan berjumlah 29794 jiwva, penduduk
R.W.II Kedungsroko 3910 (13.1%) dengan 530 Kepala Keluarga
dan tercatat sebanyak 185 anak Balita 87 (L47.02% seluruh-
Balita) tercatat sebagail Balita Xekurangan Kalori Protein
pada Puskesmas setempat, berdasarkan rpenilaian KMS,

Sarana transportasi nudah,jarak dari Puskesmas tidak Jauh.
Subyek penelitian yang hadir pada Pokbang sebanvak 46 anak
Balita, akan tetapi sételah diukur kembali dengan kriteria
penelitian, ternyata hanya L2 anak Balita (22.79% dari Ba-
lita R.W.II) yang termasuk dalam sampel penelitian,lainnya
éermasuk kriteria gizi cukup.

Keadaan lingkungan keluarga sampel penelitian berdasarkan
penganatan didapatkan 12 Xeluarga (26.2%) keadaannya baik,
pada 17 keluarga (36,.9%) sedang, sedangkan pada 17 keluarga
lainnya ternyata kurang baik lingkungannva. Dari keseluruh

an,pada daerah Pokbang IV terdapat 15 keluarga yang Xkurang

baik lingkungannya, dengan kebersihan ¥Yang sangat bervariasi,

Keadaan sosial ekonomi keluarga sampel penelitian dari ja-
waban kuesioner didapatkan 9 (21.4%) berpenghasilan diatas

Rp.iO0.000.—/bulan, 20 (L7.A%)antara Rp.50.000.- sampai -

Rp.100,000.-, dan 13(29.5ﬂ) berpenghasilan dibawah Rp.50.000

/bulan.
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-Lanjutan sosial ekonomi
Dari hasil wawancara dengan kuesioner didapatkan data pekerjaan

Ayah dan Ibu anak Balita bergizi kurang sebagai berikut dalam ta

bel Vil

Tabel v, 1. Jenis pekerjaan Ayah dan Ibu anak Balita Sampel

Pekerjaan Ayah (%) Ibu (%)
Formal (swasta/neger) 13 (28.2%) 2 (4.3%)
9 (19.67) 10 (21.7%)

- VWiraswasta

- Buruh ( tani, becak dl1) 2k (52.2%

- Tidak bekerja - 34 (T74%)
Jumlah L6 (100%) L6 (1009
Para Ibu dan Ayah yang pekerjaannya wiraswasta umumnya seba-

g£al penjual sate ayam keliling dan pekerja musiman dari Madu-

T2

Jumlah responden disini masih L6 vaitu yang diambhil dari. data se

belum dinilai dengan kriteria penelitian, akan tetapi dapat dipa

kai sebagai gambaran keadaan keluarga dari Balita vang mengikuti

Pokbang khusus penelitian ini.

Begitu pula tentang tingkat pendidikan orang tua 2alita sampel, .

E, Tingkat Pendidikan keluarga sampel pada tabel v, o2,

Tabel V,2, Tingkat Pendidikan Ayah dan Ibu anak Balita Sampel
Pendidikan Ayah (%) Ibu(?)
TidaX sekolah 16 (34.8%9) 17 (37%)

SD tidak tamat/tanmat 5 (10.9%) 13 (28.3%)
SLP tidak tamat/tamat 9 (19.7%) 9 (17.L4%)
SLA tanat 16 (34.8%) 7 (15.1%)
SLA tidak tamat e =
Axzdeni i -
Jumlah 46 (100%) L6 (100%)

PENELITIAN POLA TUMBUH KEJAR ... Moersintowarti




Sp— — —

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGG;\
1

P e

L £ A

F. Agama penduduk R.W.II Kedunrsroko ﬁmumnya Islam(93.4%) dan-
Kristen. (6.6%).

G. Besar Keluarga ditentukan oleh banyaknya anak, ternyata 13% -
dari sampel (responden) merpunyai lebih dari 3 orang anak, 86.9%
mempunyai 1-3 orang anak.

H. Perilaku,Pengetahuan dan Sikap masyarakat terhadap kesehatan:
Pengetahuan tentang kesehatan, perihal imunisasi dari 28 respo-
nden didapatkan 60.97 cukup baik., Sedangkan, Pokbang L han}a 25%.
Pengetahuan tentang gizi 31 (67.4%) responden yang pengetahuannya
baik, dari Pokbang IV hanya sepertiganya.

Perilaku dan sikap masyarakat setempat terhadap program kesehatan

umumnya baik. Hal ini dapat dilihat pada tabel-tabel lampiran.

Status Gizi Anak% Balita sampel.

Berikut ini hasil pengukuran antropometri anak Balita sampel berda-
sarkan Berat Badan terhadap Umur (BE/U), Tinggi Badan terhadap Umur
(TB/U)dan Berat Badan terhadap Tiaggi Badan (BB/TB).

Pada tabel V.3 adalah gambaran sanpel vang dikelompokXan menurut u-
nur 0-1 tahun, 1-3 tahun dan 3-5 tahun, ternyata pada 6 (14,2%) ti-

dak diketahui umurnya.

Tabel V.3. : Distribusi sampel menurut umur dan kelamin pada awal

penelitian (Oktober-XNopember 1989)

Kelompok Umur Laki-laki Perempuan n (%)

0 - 12 bulan (1 tzhun) 2 1 3 { T.2.%)
- 36 bulan (3 " ) 8 8 16 (380095)
- 60 bulan (5 ) 5 12 17 (Lo, 4 %

tak tahu 3 3 6 (14,2%)

Jumlah . 18(k42.8%9) 24(57.1%) L2 (1009)

Proporsi sampel yang terbesar tampak pada kelompok umur sesudah 1
tahun sampai 5 tahun, sedangkan usia dibawah 1 tahun yang termasuk

3 aﬁ%’!ﬁ:”ﬁé‘rg izi %uraang ha .+ BOLA TUMBUH KEJAR ... Moersintowarti
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Hasil-hasil penrsukuran didapatkan sebagai berikut

Tabel V.h. : Distribusi Sampel Menurut Tingkatan Gizi (BB/U)

Pada Awal Penelitian.

Berat Badan /Umur (% Standard) Jumlah ( % )
> 80% = Gizi baik 12 ( 30,0%)
60 - 80% = Gizi Xurang 21 ( s¢ % )
{ 60% = Gizi buruk 1( 2.0 ¢%
Tidak dapat dinilai 6 ( 1k,.2% )
Jumlah 42 ( 100% )

Pada xlasifikasi ini terdamat 21 (507%) bergizi kurang dan hanya 1

(2.4%) yang bergizi buruk:, 13 (30.9%) gizi baik dan 6 tak diketahui umu
nya
Pada klasifikasi Tinggi Badan terhadap Umur didampatkan sebagai be-

rikut (tabel V.5)

Tabel V.5. : Klasifikasi Gizi Sampel Menurut TB/U Pada Awal Pene-

litian.
Tinggi Badan / Umur ( % Standard) Jumlah (%)
D 85% = Gizi baik 35 ( 83.3% )
70 - 85% = Gizi kurang 1 ( 2.3%
{ 70% = Gizi buruk ¢
Tak dapat dinilai 6 ( 14,25 )
Jumlah 42 (100 %)

Pada klasifikasi Tinggi Badan menurut Umurnya tampak bahwa kelompok
dengan gizl baik lebih banyak daripada klasifikasi BB/U.,ini berarti
bahwa anak yang termasuk gizi baik menurut indeks TB/U tetapi kurang
menurut BB/U menderita gizi kurang yang akut. Sedangkan anak yang ter-
golong gizi kurang menurut kedua indeks sekaligus, berarti anak men-
derita gizi kurang khronis.

Data ferinci mengenail gizi anak Bazlita menggunakan sekalipgus kedua -

indeks, dapat dilihat pada tabel lampiran 2,
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Tabel V.6. Distribusi sampel menurut indeks BB/TB dan kelompok umur

Pada awal penelitian (Oktober 1989)

|

% Standard UM UR (Tahun) ’

O-l -3 -5 T.JH\-D- H l

Y 907 = 5(38.4%) 6(46.1%) 2(15.3%) 13(30.9%) |

81 - 90% 2(8.6%) 8(3k,7%) 20(k3.5%) 3(13.0% 23(5L.7%) !

{ 802 1(16.69)4(€6.6%) - 1(16.67) £(1k.2%) |
Jumlah 3 17 16 6 L2

(7.1%) (bo.LZ)  (38%) (1k,2%) (100%) |

Pada tabel tampak sebaran sampel nada kelompok usia diatas 1 tahun
dan 543 berada pada 81-90% standard Harvard P50 . Hal ini menunjuk-

kan banyaknya anak Balita samﬁél yang mengalami nmalnutrisi khronis.

um

3. Ciri-ciri sampel setelah Perlakuan dengan PMT.
Setelah pemberian makanan tambahan dengan Modisco, Bahan Makanan Can-
puran (BMC) + L00O Xalori/hari selama * 6 bulan,naka perobahan status
gizi secara terinci dapat dilihat pada tabel lampiran 2.

Perobahan data-data antropometri dan status

|
|
|
\
\
\
|
|

gizi yaitu peningkatan

status gizi terjadi pada 13 (33%) anak Balita, 3(0.7%) tetap, dan

26(66.3%) menunjukkan status gizi yang menurun(menurut 22/U).

Dengan komputer dicoba analisa secara paired samples T test pada -

perbedaan mean (mean difference) untuk perobahan data antropometri

didapatkan perobahan rata-rata yang bernakna pada berat badan,

tinggi bzdan dan lingkaran lengan kiri. Sedang¥kan pada lingkaran

kepala, lingkaran dada dan status gizi tidak bermakna,

Hal ini dapat dilihat pada lampiran data konputer(lanpiran 3).

Tabel V.T menunjukkan distribusi kelompok unmur dan indeks BB/TE pa

da sanmpel setelah perlakuan PMT tersebut diatas.

Penurunan status gizi terjadi pada kelompok diatas 1 tahun,sedang

Xan peningkatan gizi terjadi pada semua kelompox umur. Tampak pe-

D

ningkatan sebaran pada kelonmpok gizi kurang (8:1-20% standard) se-

besar 5L.T7% pada awal dan menjadi T1.4% pada zxzir penelitian,
PENELITIAN POLA TUMBUH KEJAR ... Moersintowarti
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Tabel V.T7. Distribusi sampel menurut Indeks BB/T3B dan Unur pada-

akhir penelitian (April 1990).

7 Standard UYMUR (Tahun) N
0-1 -3 ' -5 T.A.D.
2 90% - 3( 4 3 10(23.8%)
81 - 90% 3 12 12 3 30(71.L%)
{ 80% - 2 o a 2(4.7%)
Jumlah 3 17 16 6 k2(1008

L. Pola Tumbuh-Kejar ("catch up growth")

Pada observasi 13 anak Balita sampel yang meningkat status Fizinya me-
nurut BB/U didapatkan gambaran pola pertumbuhan BB dan TB seperti pa-
da gambar 1. Pada pgambar tersebut dibandingkan dengan posisi baku (

standard) persentil keS50 (PSO) Harvard sebagai 1007 standard, selanjut-

nya batas hawah Gizi kurang untuk 3B/U = 60%, dan untuk T8 / U =707%,

Tampak bahwa pertumbuhan cevpat terjadi tidak lengkap baik pada BB mau-
katan

Tinggi Badannya. YWalaupun pada kasus-kasus tertentu tarmpak pening

antropometri yang nyata akan tetapi belum dapat mengejar jalur kurva-

standard yang dipakai. Dengan PMT selama 6 bulan dengan * L0C kalori-

pola tumbuh-kejar terjadi tidak lengkap(incomplete catch up).

Kenalkan Berat Badan rata-rata dan Tinggi Badan padaanak Balita yang
tidak termasuk bergizi kurang(bukan sampel) vang nmengikuti kegiatan-

Pokbang rutin setiap bulan adalah sebagai berikut

Tabel V.8. Pola kenaikan BB dan TB anak Balita "Non ¥¥P" dalam L bu-
lan (Desember 1989 s/d April 1990)di R.W.II ¥edungsroko.
Kenaikan BB (Kg) Kenaikan TR(Cr)
Umur
rr| ey —
(Tahua) Y(Mean) S.D. X(Mean) S.D. N
0 - 1 0.72 0.39 1,53 0,3 T
-3 0.58 0.4 2.7 2.29 13
-5 0.7 0.39 3.82 2.8 T
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Pola kenaikan antropometri kelompok'"non sampel”™ ini karena terlalu se-

dikit maka tidak akan dibandingkan dengan kelompok sampel,Dalam laporan

ini dituliskan J}anya sebagai ilustrasi saja.

S — -

Pemantauan kesehatan

Pemeriksaan kesehatan secara periodik dilakukan selama penelitian de-

ngan pengadaan obat bekerja sama Puskesnas Pacarkeling.

Dari pencatatan yang diduat selama kurun waktu 6 bulan, didapatkan pada
kelompok yang status gizinya menunjukkan peningkatan (13 Balita),bahwa
umumnya frekuemsi kejadian Infeksi Saluran Pernafasan AkXut (ISPA) ter-
Jadi 1-4 kali pada 10 (76.9%) Balita. Tiga anak lainnya yang tidak me-
ngalami penyakit tersebut, juga mengalani penyakit lain atau Xkulit.
Gastroenteritis dialami oleh 3 anak dengan frekuensi 1-2 kali saja,da-
ta-datanya disajikan pada tabel V.9.

Tabel V.9. Frekuensi dan lMacam Penyakit yang dialami anak Balita

sampel yang meningkat status gizinya selama 6 bulan.

No. Balita Unur(Thn) ISPA GASTROENTERITIS KULIT LAIN2.
01 L 2% - - 2 x
65 = 4,3bln. 2 x 4 - %
08 15bln. b x = - -
09 16bln. 3% 1 x - I x
12 2,11bln,. - - - =%
15 1,6bln. 2 x - - -
18 s Thln' - - - 2%
19 1,Tbln L x - - -
27 2,3bln 2 =% - 2 x -
30 1,3bln L X 2 x x 1l x
33 iy LHEN 20% - = =
37 5bln. 3x 1 x - X, %
Lo 3,9b1ln - - b 5 -

Pengaruh penyakit infeksi yang dizlami anak Balita akan mempengaruhi

pertumbuhan dan perkembangannya.
Sebenarnyz pengobatan dirujuk ke-Puskesmas, akan tetapi khusus dalam
enelitian ini diadakan pelayanaan kesehatan ringan dengan obgt yang di-
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sediakan bersama antara peneliti dan pihak Puskesmas, tzrmasuk fa

silitas imunisasi dan penyuluhan Xesehatan.

6. Faktor-faktor lain yang berkaitan.
- ﬁepatuhan ("compliance") terhadap PKT, g
Pada penelitian ini diukur dengan persentase partisipasi PMT yang
dicatat setiap hari oleh para petugas lapangan yaitu yang diminum/
dimakan setempat habis, dimakan sebagian, dan bagi yang tidak hadir
diantarkan kerumah datanya ditanyakan (dengan wawancara),
Hasil yang diperoleh secara perkiraan dengan rentang 16,3% sampai
100% berpartisipasi, dihitung hanya dalam jangka waktu + 1 bdbulan
pada Nopember - Desember 1989,

Terdapat 12 (28.5%) anak Balita yang berpartisipasi antara 80-100%

pada kegiatan PMT itu,

VI.PEMBAHASAN

Sesuai dengan pertanyaan pokok penelitian yaitu bagaimana po-
la tumbuh kejar anak Balita bergizi kurang dan faktor-faktor apa yang
mungkin mempengaruhinya pada suatu Xomunitas tertentu, ternyata de-
ngan pemberian PMT setiap hari + LCO0-500 kalori oleh petugas lapang-
an yang bermotivasi tinggi (Ibu-ibu PXK setempat) memberikan gambar-
an pola yang tidak lengkap. Hal ini sesuai dengan laporan peneliti -
terdahulu,dalam jangka waktu 6 bulan yang nungkin terlalu pendek, be-
berapa penulis memberikan saran 18 bulan merupakan waktu yang cukup
untuk mendapatkan tumbuh kejar yang lengkap (1,9,13). Dari peneliti--
an diklinik dimana penderita selalu dalan pengavasan seperti di Ugan-
da tahun 1972, dalam waktu 1-2 bulan sudah dapat dicapai tumbuh ke-
Jar yang ideal.
Akan tetapi pada penelitian ini tampak bahwa pada 13 anak yang nening
kat status gizinya tumbuh kejar pada BB dan pada Tinggi Badan(TB) sa

ngat bervariasi,karena faktor-faktor samnpel yang terlalu sedikxit un-

nasing-masing kelompok umur.
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Pada pemberian makanan tambahan sampel penelitian ini menunjukkan pe-
ningkatan tingpgi badan pada senua secara alamiah, tidak ada yang ber-
henti tumbuh, sebenarnya untuk menilai perobahan ini perlu data-data

sebelum penelitian. Pada kenyvataannva Ibu-Ibu PXK dan Puskesmas hanva
mengukur Berat Badan setiar bulan sehingga tidak dapat dibandingkan.

Hal ini dapat xita perhatikan p;da kasus lo. 12,15,27,33 dan 40 (gam

bar 1) dimana tumbuh kejar pada tinggi badan tampak jelas walaupun -

klasifikasi status gizi mereka berbeda, begitu vula umurnva., Akan te-
tapi kenaikan Berat badannya berbeda,pada no.l2 sedikit sekali.

Secara keseluruhan sampel status gizi berdasar BBE/U meningkat hanya -

pada 13(33%), tetap pada 3(0.7%) bahkan menurun pada 26(66.3%).

Pada salah satu kasus yang meningkat dari gizi kurang menjadi cukup

(baik) dalam waktu 6 bulan dengan kecepatan tumbuh+ L Cm dan berat-

badan meningkat 1'3 Xg, sayang usianya tidak diketzhui sehingga sulit

untuk menentukan apaZah tumbdbuh kejarnya lengkap atau tidak.

Maksud pemberian PMT setiap hari adalzah untuk menambahkan kalori pa-
da makanan sehari-hari mereka yang tidak dapat diperkirakan junlahnya
untuk mengontrol kepatuhan ("compliance™) dalam pemberiazn makanan ter

sebut dicoba untuk mencatat secara teratur dalam 1 bulan permulaan-

penelitian berlangsung (Nopember-Desember 1289). Pada kenyatannya ke-
lompok sampel ini tidak semuanya teratur mendapat P!'T tersebut, seba-
gian diminum/diantarkan kerunah.

Pada uji coba 1 bulan tersebut diatas didapatkan kasus No.08,26,27,30

31,32,33,40,41,42 (10 dari L2 Balita) hadir dan mendapat PMT sebanyak
90-100% dari jatah vang disediakan untuk mereka. Ternvata kasus no.08

27,30,33,40,42 (6 dari 10 kasus yang teratur) yang meningkat status g

gizinya.

Faktor-faktor yang berveran dalam kecepatan tumbuh.-kejar ad?lah
tingkat pemenuhan kebutuhan gizi secara keseluruhan,pada PMT peneli-

tian ini hanva merupakan sebagian dari keseluruhan makanan sehari-ha
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Dalam penelitian ini menang tidak ingin melihat dampak PMT saja,

akan tetapi mencoba mendavatkan gambaran pola tumbuh-kejarnya de-
ngan memperhatikan secara unumhiya dilapangan. Karena dari pengalaman
peneliti-peneliti terdahulu (1,2,7) dalam pemberian makanan bergizi
dilapangan, faktor kepatuhan ("compliance") memang merupakan hal yang

menentukan, disamping faktor-faktor lainnya.

Faktor frekuensi sakit pada anzk Balita bergizi kurang tampaknya

mempengaruhi pola tumbuh-kejar vang tidak lengkap, ditambah terlam-

batnya pemberian PMT.
Pada kasus no.30 dan kasus no.8 mengalami frekuensi sakit lebik se-

ring dari lainnya, status gizi mereka meningkat walaupun tumbuh ke-

jarnya tidak lengkap.

No. L2 adalah satu-satunva kasus yang meningkat menjadi gizi daik

tidak pernah
Ciri-ciri masyarakat setempat, Xhusus keluarga ampel mungkin jupga

.

W . :
berpengaruh sosial ekonomi, pendidikan orang tua, %Xebersihan ling-

kungan dll. karena terbatasnya waktu belum dapat dibahas secara tun-

tas, Untuk menyimpulkan dalan penelitian inipun belum dapat dilaku-

kan karena kecilnya sampel dan perlu adanya studi %Xontrol.
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‘ VITI.XESTMPULAN DAN SARAN
|

e Dari penelitian ini dapat disimpulkan

Pola tumbuh-kejar ("Catch up Growth") pada anak Balita bergizi Xu-

L

rang dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan gizi antara lain keter-

aturan dan notivasi pemberian makanan tambahan, disamping makanan

Dengan penberian tambahan L400-500 kaloti/hari selama + 6 bulan

|

!

|

f sehari-harinya dirumah yang sulit diperhitungkan.
' (memadai).

belum dapat dilihat hasil tumbuh-kejar yang lengkap

Perlu dipertanyakan efektivitas PMT pada kegiatan Pokbang yang ru-

Pemantauan anak Balita dengan gizi kurang perlu dikembangkan ti-

! tin dilazksanakan sebulan sekali pada kegiatan Pokbang.
|
|

dak hanya Berat Badan tetapi Jjugz Tinggi Badan dengan latihan yang i
|
\

|
|
! memadai.

Diperlukan penelitian longitudinal yang lebih baik #* 1% tahun a-

kan memberikan gambaran yang lebih nyata pada pola tumbuh-kejar,

-

|
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Data Umur,Jenis xelamin, Derat Badan,Tinggi Badan

Anak Balita Bergizi kurang Di R.W.II Kedungsroko-

" Surabaya pada Awal dan Akhir Penelitian(Oktober-

1989 dan April 1990).-

No. NAMA L/P UMUR (Bln) BZIRAT BADAIN(Xg) TINGGI BADAN(Cm)
j S I i ' I i
; D.A. P L8 Sk 12 i2.9 92 98.2
-5 R 8. - E ' k8 - 58 12.9 13.1 2.3 97.1
3 T.¥. L 41 L6 12. 12,4 oh.3 96.6
L. ¥.Y. P -215 20 1.5 T<D ThT 17
ga 0 VAN . TR | 12 12.8 92.3 9k
6. T Lo 382k 2.4 10.2 77.3 82
3 Kok o B 2% 35 8.6 9 81.2 82
8. it LU G F - 28 8.3 9.7 76.2 79
9. 1237 5 22 9.3 10.2 79 82
10. B L85, 51 10 10.3 - 80 83.2
i e 1 L tidak tahu 10. 4 1175 86.8 92.1
12, M P 2% 31 9.7 10.2 gL.6 90.1
13. E p 58 62 14,5 1h.2 a7 99.6
1k, A.X. P k1 k9 11 11.8 8L, b 91.6
15. D.4. P 18 2h 8.9  10.2 73.3  79.2
16. F P 56 61 11.5 12,2 06.3 98.1
17. S L 32 13 7.2 7.8 69.5 72.3
18, p.E. P 55 62 11,4 12 92.3 859
19. N Pk ay Soek 8.7 9.2 80.6 81.5
204 I P tidakx tahu 11,8 12 93.5 98.7
21. i P L1 L7 13.1 13,2 95.2 98.2
22 ¥DW P k3 b9 11,1 B W 90.5 93.8
83. M P29 35 10.6 10.8 86 86.5
ol gl R4S 51 13,2 1b,1 100 103
25. R P L3 Lo 10.9 11,5 85.T Q0.4
26. N B R S | 9.7 9.5 80.5 82.9
27 T A DS g (U 11.4 9.5 85.8 92
58, & p 18 2k 7.9 8.6 3 76.9
29. L P tidak tahu 2.7 13.3 95.3 100.9
30. B.Y. Lo 36 5 28 T.b 8.8 5 9 78.3
PENELITIAN
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31. . B,k 2T 15.33 9.2 2.6 70 B80.2
82, N8 P 45 51 11:2 12:2 92.5 96.2
33. Bule . B BT 63 10,1 31,6 83.7 90.9
3k, E.X, P L6 52 11.5 12 . 91.2 94,6
35. H L 51 57 12 12.6 02 97.6
36. c ;- S - ¥ Tsl 8 67.5 72.9
3Ts /4 L 5 11 g 6.h 64,7 65
38, i P  tidak tahu 8.3 9.1 T4.5 76.9
- O | L tidak tahu 12 19,4 93.2 96.7
L0, u E. -39 &% 12 18.5 93.6 95.9
by, =3 P 718 2% 8.5 9.1 7.2 80.7
42, M.5, L ' tidak tahu 7.9 9.k T1.6 75.6
Keterangan :
I : Awal Penelitian.
II: Axhir Penelitian.
L 2 ti-laki
Laki-laki NSt L/P

P : Perempuan,
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Klasifikasi Status Gizi Sampel menurut BB/U, TB/U, BB/TB

Pada awal dan akhir penelitian

(Oktober 1989 s/d April 1990)

No. NAMA BB/U (%) TB/U(%) BB/TB(%)
I X I 11 I II
S T 73 72.8 89 90.9 88.2 86
2.° R.R, 78 Th 89.6  90.9 9k 95.6
3. I.F. 82 78 95.9 ok, T 89 84,9
L, M.Y. T1 T0.5 95 93.9 78.3 76
o F.N 70.5 Tl 87.9 8T 88.2 91
6. ‘ 83.9 5 as5.4 94,2 90.3 89.4
7.  A.A 69.3 66 93 88 76 78.9
8. n 75 82 97.6 9k 81.3 89.8
Je ' B 83 86 98.7 97.6 86 89.4
10, 8’ 80.6 75 91.2  90.L 90.9 88.8
11. E o e - . go-90  80-90
i2. M 67.8. .70 96 99.5 91 89
13, E 80.5 T6.7 89.9 90.5 98.6 22,8
h ORI T e DL 85.6 88 93 88
15,  D.NW. 79. 4 82,2 90,k 01 93.6 ok 4
6. L.k 59.8 89.2 89 80,4 8L
Ty Th,2 T2 93.9  81.5 85.1 8k, 7
8.7 Dk 6k 64.8 86.2 86 83.8 83,3
19. X 83.6 'T1 95.9 91,5 70 81,k
20. - X -- -- -- -- 86.7 80
2 S 83.9 88 97 96,2 90.9 88
22. MDW 72 70 91 90,1 8L 8L, 7
23.. H 68 63.5 82 91 86.8 87.8
24, B.U. 83 82.9 100 a8 8L,6 85.9
25, & T0T 68.8 86.5 86.9 90.8 87.1
26, P 82.2 5T.5 95.8 93.1 88 82.6
T Bl 8.3 89 96.% 97.8 oL 91.9
28. L 70.5 69.3 90.1  88.3 83.1 83.4
8. L -- - - - 95. 80-90
38 - BiY. 69.4 Th 93.2 92,1 Th 82.2
5k, - M. H, = T1:3 68.5 88.7 5.3 85.1 86.5
32, W.8. 80 71.7 92.5  91.6 81.7 83.5
5. “B.E, 56 62.3 T1:0 82,5 86.3 87.8
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35.
36.
3T
38.
39.
Lo,
L1,
k2,

85.8

o TOLS

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA .

85.7
70

-

91.2 8a9.2 85.1
87.6 90,3 88.2
91.2 90 88.7
99.5 92.8 3.h
s i 85.5
b o 86.9
a5 95..9 85.7
95.3 92.7 80.9
-- - 75-80

gh.
85.

2

88.

s
an
.

N oo H 3 W

85!
93.

LYo IR Vo B Y|

ok,

gketerangan :

PENELITIAN

I (Awal Penelitian, atau pengukuran awal)

II(Akhir , - , atau pengukuran akhir).
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kpiran 3
= STEM AND LEAF PLOT OF VARIABLE:

1.000
.OWER HINGE IS: 1.000
MEDIAN IS: 2.000
UPPER HINGE IS: 2.000
MAXIMUM IS: 3.000

1 H 0000000000CQ000000

1
2 H
2
3 00

PAIRED SAMPLES T-TEST ON

MEAN DIFFERENCE =
SD DIFFERENCE =
T = .

B23 DF =

PAIRED SAMPLES T-TEST

MEAN DIFFERENCE =
SD DIFFERENCE =
T = 4.

796 DF =

PAIRED SAMPLES T-TEST

MEAN DIFFERENCE =
SD DIFFERENCE =
T = 4.

759 DF =

PAIRED SAMPLES T-=TEST

MEAN DIFFERENCE =
SD DIFFERENC
T = 4.

E =
2B6 DF =

UMUR1L

=P<478
B8.015
35 PROB = .000
ON BB1

-0.564
0.7862

41 PROB = .000
ON TB1

7
4.076

41 PROB = .000
ON LL1

-0.421
0.637

41 PROB = .000

Q0000000000000 0000Q0000

VS

VS

VS

VS

VS

PAIRED SAMPLES T-TEST
MEAN DIFFERENCE =

SD DIFFERENCE =

T = 1.936 DF =
PAIRED SAMPLES T-TEST
MEAN DIFFERENCE =

SD DIFFERENCE =
T = 1.957 DF =

PENELITIAN

ON LK1

-0.495
L. y72
20 PROB = .06&7
ON LD1 VS

=1..223
2.168

11 PROB .= .076
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1 CASES WITH MISSING VALUES EXCLUDED FROM PLOT

UMURZ

BB2

TB2

i

LKZ2

LB2

WITH

WITH

WITH

WITH

WITH

WITH

41

36 CASES

42 CASES

42 CASES

42 CASES

21 CASES

12, CASES
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IDEUTITAS KESPORDEN

. HAHA SUAML/UHUR

o HAMA LSTRL/UNUR

e HAMA ARAK/JENLS EELANLIN
JUMLAN ANAK 1G HIDUP
ANAE TSB. TERMASUK
LAHIR DITOLONG OLEH/DI

. 1o,
o  TEMPAT & TANGHAL LAHIR

iG.

HORMAL/DENGAN EELATHAN
SUKU PANGSA

PERIKSA KENANLEAN viULAIL
TEHYAT PERIKESA

ALAMAT (JL.GS.HO.RT.R#)
EELURAHAN

KECAHATAN

STATUY PEREANIHNAN

1
2
3
4
5
6
7
8
.

10,
11.
12.
13.
14,
15.

ASLISTEN LAFALGAN
SUFERY ISCR LAPANGAH
DILALUEAN FADA TANGGAL
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Lingkarilah jawaban yang gesual dengan pilihan responden,

Contol
Rumah sakit adalah tewpat vuatuk wemberikan pelayanan
1. koeveliatan E
b. pengiunapan
c. perpajakan
Apabila jawaban yang dipilih oleh responden adalah kesehat

an maka huruf yang dilingkari a .

Berilkut dattar pertanyaan dan jawaban untuk responden,

I. WAWANCARA @

1. Apakah ibu sering mendangar tentang vaksinasi/imunisasi

a, sering
b. kadang kadang
c. tldak pernah

[il l_l'.ll'l.l!.‘llllll.l

2, Berapa kali anak ibu diberikan imunienni

a. 1 - 5 kali (lengkap)
b, 1 -~ 3 kali (kurang )
¢, = = 0 kall (helum )
d. '..l-.".....'l"‘ll-

3, Anak yang diberikan fmuniensi menjadi

a. sehat
b. kadang sakit ringau

dl @ % ® W T B W ® S & & F NP s

0. fering sakit

.-

4. Sudahkah ibu mengilutd program Feluurga Eerencana

a, gudah
h. beluwm
e. tldak man

A
R N T N A TR N B B

5, Apabila sudah mengikutl KU, rotrasepsi apa yang ibu per

cunaken

e spiial, suntik, pil dab.

b. nasaha sendiri

oy lain lain

~ 8

B s SEGH

€. Apa lasan ibu tidak menikuti Keluarga Berencana

Moersintowarti
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11.

a. belum tabu

b. takut
¢. tidak mau
dl 4% v AP A S EEE TR ERES Y E -

7. Setujukah bila apak ibu diberikan minuman susu
a, setuju
b. kurang setuju
n, tidak wsetuju

d. I R T I R I I B

8. Apabila anak ibu tidak wau minum susu setujukah untuk
berusohit agar anal ibu wau minum
ids sSetuju
b. kurang setuju
¢, tidak setuju

d' B R R I B R I B B

9. Apakah susu.yang diberikan anak ibu juga diminum
4, ya
b. kadang kadang
c. tidak
B on & Groeis & SigmIEE EENEE B
10, Apabila anak ibu wminum susu kemudian mencret, lalu di-
gantu dengan susu lain apakah ibu tetap bersedia mengam
bil dan meminumkan
as . ¥ya
b. kadang kadang
¢. tidak

D e ARG S ¥ e

Ragaimany susu yany diberikan avak ibu

a, gelalu habis
b. setengah sngja
¢, tidak mau

T T R R R
12, Dengan diborikan makanan tumbahan, berapa sendok anak
fbu man makan
a. 15 7= 10 sendok
b, 10 +» 5 sandok
c 5 - 1 ssndok

PENELITIAN POLA TUMBUH KEJAR ... Moersintowarti
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15, Renavkah bahwa anak yang minum susu dan cocok badannya
menjadi tambah gemulk
a., bonar
b. kurang benar gy
¢, ualah

d. l.cll.ll.lillnoln.c.--l-.

14, Bunarkah baliwie makauann yuug teratur dan berglzi wew-
buat anak menjadi gemuk dan sehat
. banar
b, kuramg benar
c. g9alah

d- QIIQ.I...'.I..I.'...IIII
15. Bagaiwana dengan susu yanyg diberikan pada anak ibu
a. menjadi tawmbah remuk
b, tetap
¢. turun

16. Baizaimana keadaan anal: ibn dengan diberikan wakanan
tambahan dan susu
n. genang
b. kurang seunang
¢. tidak senaug

d. --o..n.--n-ol-!nolco.o-l

17. Bagaimana tindakan ibu apabila anaknya sakit
a. membawa kedokter/Puskesmas
b, membava kedukun
¢. membiarkan saja
BT kb waerue » womis §REES ¥ pet
183, Duggicdman tindakan ibu apabiln gomedah minum 3usu
menjadi mencret
a. tetop diverikan
b. kadang kadang diberikan
~. tidak diberikan
B0 s Reeee v RUSHE YT
19, Apabila anal ibu mipum susn meneret, apakah tetap wad
datang untuk mengambiloya
a. tetap datang
b. kadang mau dalang

o, tidak wau datang

R

PENELITIAN
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- 47 =

dl \ll't""l"!l'l."l"'. !

20, Bagnimana tindakan jbu apakila walckn pembagian susu,
mal-anan sudab tiba
n, socepatnya mengambil “
b, sanunppu kesempatan
c. tidak mau datang ; 5

dc nco.olo-toasccnno--onuoa

21. Bapnimana ptatus rumah yang ditempati ibu
| a. rumah sendiri

bh. rumah keluarga

o. menyewa/kontrak

do lllI.IlI....llI-I.lll..I

29, Pandidikan ibu yang terakhlr
a, sekolah (SD.SHP,SLA,PT}
b. pernah sekolah ( yigoee M) ”
c. tidak sekolah |

tl| op..u.cccl......voo.allc

2%, Pendidikan guami 1ibu
a, aekolah (:;n,::i-w,:;l.n,1"1') : ',
b, pernah gekolah ( eceses)
rn, Lidalk sekolah

'1. d- -.oo-'naa.--ona..;--u

o4; Pekerjaan ibu
a. pegawal negeri
b. pegawal nwasta
o, Lidak bekerja

L

‘e ---l-.t..-.‘.l.l'-.-..-. i

25, baker)aan guami ibu
a pepawal negeri
b. pa[;.awai awasta
c. tidak bekerja
s e A ..;...'...........
26, Berapn pvughasilnu rata rata satu bulan gyecara terpadu
a, Rp 100.000,- = labih
b, Rp 50,000,~ - Rp 1U0.VVY,-
c. Rp _lU.UJO,- - Rp 50,004, -

d!’ coo.lv.-lo-eovcoo.c.tuol

{-;w-—n.nam.-—*. - - e e e ‘J
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Fog = S

28.

s 8

PENELITIAN

Al

Alr

27. Berapakah jumlah neluruh anggouta keluarga yang ting-

bersana

Ay i ey _oruug

b. § = 10 oraug -

s L0 <15 oopang

Qia i dicns o Weagor & 00 60s e &5 e .

yang dipergunakan untuk minum dan masak
a. air dari PDAM

b, air dari sumur

¢. air dari sungail

o T T L Fy R o PR w e

Berapa kall rata rata aunak ibu menderita sakit dalam

satu bulan

a. tidak pernah
b. kadang kadang
c. sering sekali

Apabila pernah eg sakit, sakit apakah yang biasa dia-

lami oleh anak 1ibu

a. batuk,.pilek panas
b. mencret
c. pizntal gatal

r.ll LB B B B BN I B D B B B D BN DR B B B N N

II. CBSERVASI :

1, Keadaan ruangan didalaw rumah

a. terang
b, remang remang
. gelap

du (I I O B O N B BN R BN R B B B B R RN A

2, Keadaan tata ruang dan alat alat rumah tangga

a. teratur
b, kurang teratur
e, tldak teratur

[1. i.lt.i!-t..-‘!... -------

32, Kaadoaan ruanszan dan selkelilingnya

a. bersih

b, kurang bepdldrUMBUH KEJAR ... Moersintowarti
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- ke
P

8.8 T B S

c. kotor

dc .l-nl.al&lll.olliot.l.

4., Dinding rumwah terbuat dari
a. tembok
b. pupan
Cs ﬂumhu

d. s @ a8 8 P g 0 AR S R e

5. Lantai didualam rumah terbuat dari
a., tegel
b. seumen
c. tanah

d| '.O'.I.l.llil.l..l.l..

6. Alap rumah terbuat dari
a. genteng/dsbes
b. senyg
¢, daun

d. lll'l.--ti.ll.l.'..'..

7. Keadaan saluran alr limbah disokitar rumah
a., mengalir lancar
b. kurang luncar
c, me HL‘;L',G nang

d. .l..l.l-....i.....l.l.

8. Luas bangunan rumah kurang lebih
2

a, 120 1 - lebih

b. 120 12 - BO 12

ca wo 2 - 40 M

i, qomd - ot

9. Xeadaan rumah bordasarkan pengawatan

a. baik

b. sedang

¢. buruk

dl ll..lll-.l......l.l.l.

a. mahal
b. sedang
c¢. murah

d. .--p.olnouulnuooatloaa

=)
ENELITIAN POLA TUMBUH KEJAR ...

10, leadaan rumah dinilai dengan uung berdansarkan pungamatan
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